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Abstrak

Pendahuluan : Kecemasan merupakan salah satu masalah keperawatan yang memerlukan intervensi keperawatan. Kejadian yang sering ditemukan pasien pre operasi mengalami kecemasan tanpa intervensi spesifik dari perawat untuk mengurangi kecemasannya. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konseling dengan pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA) terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis di ruang Pre-Medikasi RS Wava Husada Kepanjen. Metode : Desain dalam penelitian ini adalah Pre eksperimental  One Group Pre Test and Post Test Design, dengan menggunakan teknik Accidental Sampling, dengan 34 responden konseling dengan pendekatan TFA. Pengumpulan data dengan menggunakan Kuesioner Kecemasan The Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) untuk pre test sebelum perlakuan konseling dengan TFA dan Post Test setelah perlakuan konseling pendekatan TFA. Analisa data menggunakan Uji Statistik Paired Sample T-Test untuk mengetahui efektifitas konseling  dengan pendekatan TFA dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien Pre Operasi appendiksitis. Hasil : Konseling dengan pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA) terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis dengan nilai Sig. Paired Sample Correlation  = 0,025 < α  (0,05), Serta ada perbedaan yang signifikan antara efektifitas konseling dengan pendekatan TFA dalam menurunkan tingkat kecemasan dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Kesimpulan dan Saran : Efektifnya konseling dengan pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA) terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis disebabkan karena  dalam konseling pendekatan TFA pasien lebih mampu mengekspresikan perasaannya dengan benar, memiliki pemikiran yang lebih rasional, dan lebih mengutamakan tindakan yang bermanfaat sehingga kecemasan lebih dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Sarannya adalah penelitian ini dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan  dalam mengatasi masalah kecemasan.

Kata Kunci : Konseling pendekatan TFA, Tingkat kecemasan, Appendiksitis

Abstract

Introduction : Anxiety is a nursing problem that requires nursing intervention. It is often found that preoperative patients experience anxiety without specific intervention from nurses to reduce their anxiety. Objective : This study aims to determine the effectiveness of counseling with a thinking, feeling and acting (TFA) approach to anxiety levels in preoperative appendicitis patients in the Pre-Medication Room at Wava Husada Hospital Kepanjen. Methods : The design in this study is Pre-experimental One Group Pre-Test and Post-Test Design, using the Accidental Sampling technique, with 34 counseling respondents using the TFA approach. Collecting data using the Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) Anxiety Questionnaire for pre-test before counseling treatment with TFA and Post-test after TFA-approach counseling treatment. Analysis of the data using the Statistical Test Paired Sample T-Test to determine the effectiveness of counseling with the TFA approach in reducing anxiety levels in patients with preoperative appendicitis. Results : Counseling with thinking, feeling and acting (TFA) approach to anxiety level in preoperative appendicitis patients with Sig value. Paired Sample Correlation = 0.025 < (0.05), and there is a significant difference between the effectiveness of counseling with the TFA approach in reducing anxiety levels with the value of Sig. (2-tailed) = 0.000. Conclusions and Suggestions: The effectiveness of counseling with a thinking, feeling and acting (TFA) approach to the level of anxiety in preoperative appendicitis patients is due to the TFA approach patients are better able to express their feelings correctly, have more rational thoughts, and prioritize useful actions so that anxiety more can be reduced or even eliminated. The suggestion is that this research is used as a nursing intervention in overcoming anxiety problems.
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PENDAHULUAN
	Appendiksitis adalah peradangan pada appendiks vermiformis dan merupakan penyebab abdomen akut yang paling sering. Penyakit ini dapat mengenai semua umur baik laki-laki maupun perempuan, tetapi lebih sering menyerang laki-laki berusia 10-30 tahun (Mansjoer, 2010). Appendiksitis merupakan inflamasi di appendiks yang dapat terjadi tanpa penyebab yang jelas, setelah obstruksi apendiks oleh feses atau akhir terpuntirnya apendiks atau pembuluh darahya (Corwin, 2009). Berbagai macam penyakit peradangan pada sistem pencernaan sangat banyak terjadi di Rumah Sakit hingga menjadi penyakit yang berbahaya dan bisa mengancam jiwa salah satunya adalah appendiksitis yang merupakan penyebab abdomen akut yang paling sering di temui dan merupakan peradangan dari appendiks periformis (Dermawan & Rahayuningsih,2014). 
Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2008 jumlah penderita  Appendiksitis di Indonesia mencapai 591.819 orang. Kemudian tahun 2009, sebanyak 596.132 orang dengan presentase 3,36% dilaporkan menderita Appendiksitis, dan meningkat menjadi 621.435 dengan presentase 3,53% di tahun 2010. Kementrian Kesehatan menganggap apendiksitis merupakan isu prioritas kesehatan di tingkat lokal dan nasional karena mempunyai dampak besar pada kesehatan masyarakat ( Depkes RI, 2013). Data Medical Record  RS Wava Husada Kepanjen pada Bulan Oktober sampai Bulan Desember 2021 pasien yang menderita appendiksitis sejumlah 57 orang dan yang menjalankan operasi appendiktomy sejumlah 38 orang. Kebanyakan pasien yang melakukan operasi karena peradangan yang cukup parah. sistem penanganan pada pasien appendiksitis yaitu pengobatan yang paling baik adalah operasi appendiks untuk meminimalkan terjadinya komplikasi. Tindakan pembedahan atau operasi adalah pengalaman baru bagi pasien yang dapat menimbulkan respon, bingung, apatis, ekspresi marah atau mengajukan pertanyaan, semua itu merupakan tanda kecemasan pasien.
Kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis umumnya disebabkan adanya rasa khawatir untuk menghadapi pembiusan, diagnosa penyakit yang belum pasti, keganasan, nyeri, ketidaktahuan tentang prosedur operasi, kondisi lingkungan kamar operasi yang terkesan menakutkan dalam pandangan masyarakat awam, serta ketakutan akan kegagalan dari tindakan pembedahan yang dapat menimbulkan kecacatan. Ada tiga kerugian yang dialami pasien ketika mengalami kecemasan menjelang akan di lakukan operasi, secara psikis pasien dirugikan dengan perasaan tidak nyaman akibat kecemasan yang tidak terkontrol, secara fisik terjadi peningkatan frekuensi nadi dan respirasi, peningkatan tekanan darah, penurunan kerja otot polos pada kandung kemih dan usus, dan dalam segi waktu dan administratif ada kemungkinan terjadi penundaan jadwal operasi akibat peningkatan tekanan darah ( Riadi,2012).
Pada studi pendahuluan yang dilakukan oleh rismawan (2019) Menunjukan bahwa responden dengan tingkat kecemasan ringan yaitu sebanyak  9 orang (21.4%) tingkat kecemasan sedang yaitu sebanyak 21 orang (50.0%) tingkat kecemasan berat yaitu sebanyak 12 orang 12 (28.6%) dan 42 resnden (100%) tidak ada penerapan hipnoterapi pada pasien pre-operasi. Kecemasan pre operasi terutama pada pasien pre operasi apeendiksitis dapat  di kurangi salah satunya dengan melakukan konseling merujuk pada pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA), yaitu suatu pendekatan integratik sistematik yang mengintegrasikan berbagai macam pendekatan dan teknik-teknik konseling dalam suatu kerangka kerja. Oleh sebab itu dilakukan penelitian mengenai Efektifitas Konseling dengan Pendekatan Thinking, Feeling dan Acting (TFA) terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre Operasi Appendiksitis di RS Wava Husada Kepanjen.

METODE PENELITIAN
	Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental one group pre test post test design. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pre test (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi. Setelah diberikan intervensi, kemudian dilakukan post test (pengamatan akhir). Penelitian ini berlokasi di RS Wava Husada Malang, tepatnya di Instalasi Bedah yang merupakan ruangan Kamar Operasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  25  April -  31 Mei 2022. Populasi penelitian adalah pasien yang akan dilakukan operasi appendiktomy yang belum pernah menjalani tindakan operasi. Teknik  sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Accidental sampling: responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Sampel pada Penelitian ini adalah  34 pasien yang menjalani operasi appendiktomy di Instalasi Bedah RS Wava Husada. Penelitian ini memiliki dua variabel, dimana variabel  independent  dalam penelitian ini adalah konseling dengan pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA), sedangkan variabel  dependent  nya adalah tingkat kecemasan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner The Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) sebelum dan sesudah dilakukan implementasi konseling dengan pendekatan thinking, feeling dan acting (TFA). Kuesioner APAIS teridiri dari 6 pertanyaan yang terdiri dari 4 petanyaan kecemasan dan 2 pertanyaan kebutuhan informasi. Pertanyaan -pertanyaan dalam kuesioner APAIS diklasifikasikan berdasarkan rentang nilai level tingkat kecemasan  yaitu skor 0-6 (artinya tidak ada kecemasan), skor 7-12 (kecemasan ringan), skor 13-18 (kecemasan sedang), skor 19-24(kecemasan berat), skor 25-30 ( kecemasan sangat berat/panik) dan dinyatakan valid oleh Sukariaji, 2018. Langkah awal penelitian adalah melakukan  pre-test  pada responden dengan menggunakan instrument APAIS, setelah itu peneliti melakukan implementasi SOP TFA pada responden yang kemudian akan dilakukan post-test dengan menggunakan instrumen APAIS kembali. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc28169342]Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Umum Responden, Pasien Pre Operasi Appendiksitis di ruang premedikasi kamar operasi  RS Wava Husada Kepanjen
	NO
	Data Umum
	Frekuensin(%)TFA

	1
	Pendidikan 
	

	
	Tidak Sekolah
	2 (5,88%)

	
	SD
	7 (20,59%)

	
	SMP
	6 (17,65%)

	
	SMA
	14 (41,18%)

	
	Perguruan Tinggi
	5 (14,71%)

	Total
	34 (100%)

	2
	Jenis Kelamin
	

	
	Laki-laki
	15 (44,12%)

	
	Perempuan 
	19 (55,88%)

	Total
	34 (100%)

	3
	Pekerjaan
	

	
	Tidak bekerja 
	12 (35,29%)

	
	Pegawai negeri 
	3 (8,82%)

	
	Wiraswasta
	7 (240,59%)

	
	Karyawan swasta
	12 (35,29%)

	Total
	34 (100%)

	4
	Usia
	

	
	17-45 tahun
	22 (64,71%)

	
	46-65 tahun 
	12 (35,29%)

	Total
	34 (100%)


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA sejumlah 14 orang (41,18%), mayoritas responden jenis kelamin perempuan sejumlah 19 orang (55,88%), mayoritas responden tidak bekerja dan karyawan swasta sejumlah masing-masing 12 orang (35,29%), mayoritas responden berusia 17-45 tahun sejumlah 22 orang (64,71%).
[bookmark: _Toc28169343]Tabel 2 Nilai Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Appendiksitis sebelum dan sesudah diberi Konseling dengan Pendekatan Thinking, Feeling Dan Acting (TFA), di ruang Premedikasi Kamar Operasi RS Wava Husada Kepanjen
	Tindakan
	Pre Test
	Post Test

	
	Mean
	SD
	Min-Max
	Mean
	SD
	Min-Max

	TFA
	20,21
	2,213
	15-25
	12,18
	1,714
	8-15


Berdasarkan tabel 2 diketahui mean tingkat kecemasan pasien pre operasi apendiksitis adalah pre test 20,21 untuk post test 12,18.
[bookmark: _Toc28169344]Tabel 3 Selisih Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Appendiksitis Sesudah diberi perlakuan Konseling Dengan pendekatan TFA di Ruang Premedikasi Kamar Operasi RS Wava Husada Kepanjen.
	Tindakan
	Selisih

	
	Mean
	SD
	Min-Max

	TFA
	-8,03
	2,236
	-2 & -12


Berdasarkan tabel 3 diketahui mean selisih tingkat kecemasan sesudah diberi perlakuan konseling dengan pendekatan TFA -8,03
Tabel 4 Analisa Uji Normality Pada Pasien Pre Operasi Appendiksitis sebelum dan sesudah diberi Konseling dengan Pendekatan Thinking, Feeling Dan Acting (TFA), di Ruang Premedikasi Kamar Operasi RS Wava Husada Kepanjen
	Tests of Normality

	
	APAIS
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil
	PreTest Pre-TFA
	.140
	34
	.088
	.975
	34
	.620

	
	PostTest Post-TFA
	.165
	34
	.020
	.946
	34
	.094

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	


Berdasarkan table 4 sesudah dilakukan uji normality dapat dijelaskan bahwa kedua nilai pre test dan post test memiliki nilai masing-masing dari uji Shapiro-Wilk yaitu nilai pre test pre-TFA 0.088 dan nilai post test post-TFA 0.020 yang artinya kedua data tersebut bernilai >0.05 yang dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal/valid.
Tabel 5 Nilai Uji Statistik Paired Sample T-Test Tindakan Konseling Dengan Pendekatan Thinking, Feeling Dan Acting (TFA) Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Appendiksitis


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Pre Test & Post Test
	34
	.374
	.029


[image: ]
Berdasarkan hasil uji sample Paired Sample Test didapatkan bahwa dari paired sample correlations nilai signifikan adalah 0,029 yang artinya nilai < 0.05 yang dapat diartikan ada hubungan antara nilai Pre Test dan Post Test, sedangkan dari hasil Paired Sample Test didapatkan nilai signifikan (2-taliled) yaitu 0.000 yg nilainya <0.05 dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara efektifitas konseling dengan pendekatan TFA dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien dengan pre operasi appendiksitis.

PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc27916371][bookmark: _Toc27917416][bookmark: _Toc27917884]Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Appendiksitis sebelum dan sesudah diberi perlakuan Konseling dengan Pendekatan Thinking, Feeling dan Acting (TFA).
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis sebelum dan sesudah dilakukan konseling dengan pendekatan,Thinking, Feeling dan Acting (TFA), didapatkan hasil yang signifikan dalam penurunan tingkat kecemasan. Rata-rata nilai post test 12,21 yang dapat diartikan nilai tersebut lebih besar daripada niai pre test dengan rata-rata 20,21. Selisih nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat kecemasan sesudah dilakukan dilakukan konseling dengan pendekatan,Thinking, Feeling dan Acting (TFA).  Petanyaan yang sering muncul dari 34 resonden adalah perasaan pasien tentang kamar operasi baik dari segi takut dengan alat-alat operasi, takut dengan suara-suara yang nanti terdengar di dalam kamar operasi, bahkan banyak yang memikirkan kesembuhan luka operasi.
2. Perbedaan Pemberian Konseling dengan Pendekatan Thinking, Feeling dan Acting (TFA) Dalam Menurunkan  Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre Appendiksitis
Berdasarkan hasil uji Paired Sample Test didapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan metode pengurangan tingkat kecemasan dengan menggunakan konseling dengan pendekatan TFA dengan nilai Sig. 2-Tailled 0.000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling dengan pendekatan TFA sangat efektif dalam penurunan tingkat kecemasan pasien Pre Operasi Appendiksitis. Hasi tersebut di buktikan dengan rata-rata perasaan pasien tentang kamar operasi baik dari segi takut dengan alat-alat operasi, takut dengan suara-suara yang nanti terdengar di dalam kamar operasi, bahkan banyak yang memikirkan  kesembuhan luka operasi sudah menurun setelah dilakukannya terapi dengan metode TFA.

SIMPULAN DAN SARAN
Terdapat pengaruh implementasi SOP TFA terhadap tingkat kecemasan pasien Pre Operasi Appendisitis di Kamar Operasi RS Wava Husada Malang. Sarannya  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
SOP TFA  menjadi lebih baik dan dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan  dalam  mengatasi masalah kecemasan pada pasien pre operasi appendiksitis, tidak hanya pada pasien appendiksitis saja tapi juga pasien dengan penyakit lain yang membutuhkan pemberian  TFAdalam masa perawatannya.
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